Jurnal Teknik Sipil, Vol. IX, No. 1, April 2020

INTEGRASI PROGRAM TEKLA STRUCTURES DAN SAP2000 DALA M
PERENCANAAN GEDUNG BETON STRUKTURAL

Partogi H. Simatuparigpartogihsimatupang@gmail.com)
Tri M. W. Sir* (trimwsir@yahoo.com)
Verry A. Wadd (verrywadu@gmail.com)

ABSTRAK

Tekla Structures adalah sebuah program Buildingrin&tion Modelling (BIM) yang berfungsi
untuk membuat model dan menyimpan seluruh informabuah struktur bangunan. Melalui
Tekla Structure, sebuah struktur bangunan dapatodbintiga dimensi secara mendetail
danuntuk melakukan analisis struktur dapat diirgeigan dengan program desain analisis
struktur lain seperti SAP 2000. Model awal dibuatigp Tekla Structure dan tahap analisa dan
desain dilakukan pada SAP2000. Dari integrasi kegaaiperoleh berbagai kemudahan produk
akhir yang sesuai dengan kebutuhan sebuah proyatadain gambar kerja, bill of material dan
informasi-informasi detail lain. Keluaran yang dshilkan Tekla Structure berupa gambar-gambar
detail pelaksanaan, detail sambungan lengkap bedaitar material dan volume sangat berguna
dalam skala luas perencanaan maupun pelaksanadarukson Output volume yang didapat
adalah berat total tulangan 65 Ton, volume totédk&.77 ni dengan berat total 16.248 Ton,
volume total kolom 7.25 fdengan berat total 17.404 Ton dan volume totzhtp®b.78 m
dengan berat total 37.873 ton.

Kata Kunci: Tekla Structures; SAP 2000; Struktur; Beton

ABSTRACT

Tekla Structures is a Building Information Modeji{BIM) program that serves to create
models and store all the information of a buildstgucture. Through Tekla Structure, a building
structure can be modeled in three dimensions iaidahd to perform structural analysis can be
integrated with other structural analysis desigrograms such as SAP 2000. The initial Model
was made on Tekla Structure and the analysis astjdg@hase was done at SAP2000. From the
integration are both obtained a wide range of fipabducts to suit the needs of a project such as
work drawings, Bill of material and other detailedormation. The outputs generated by Tekla
Structure are detailed pictures of the implementaticomplete connection details and list of
materials and volumes are very useful in the breeale planning and implementation of the
construction. The Output volume obtained is thaltateight of the reinforcement 65 Ton, the
total volume of Beams 6.77 mith a total weight of 16,248 Ton, the total vouof the column
7.25 ni with a total weight of 17,404 Ton and the totaluvoe of the plate 15.78%with a total
weight of 37,873 tonnes.

Keywords: Tekla Structures; SAP 2000; Structure; Concrete.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang pankgrinbang saat ini. Hal tersebut bisa dilihat
dari target pembangunan infrastruktur Indonesiagydiharapkan tahun 2015 — 2019 tertuang
dalam Nawacita Presiden Indonesia. Pembangunarpalem salah satu aspek penunjang yang
penting bagi kehidupan manusia, baik dalam aspekaki, sosial, kesehatan, pendidikan dan
lain sebagainya. Pembangunan di Indonesia saahasih banyak menggunakan konstruksi

1 Program Studi Teknik Sipil, FST Undana;
2 Program Studi Teknik Sipil, FST Undana;
3 Program Studi Teknik Sipil, FST Undana;
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beton struktrural sebagai pilihan utama. Konstrigdeton sendiri telah berkembang pesat dalam
proses perencanaannya, hal ini tidak terlepas aldainya software — software yang dapat
membantu proses perencanaan suatu konstruksi batiorlalam tahap pemodelan dan analisis
struktur.

Hadirnya teknologi informasi dan komunikasi, terftelpang belakangan dikembangkan dalam
format digital tengah menjadi trend di dunia Industonstruksi dan memberikan dampak
peningkatan efisiensi serta produktivitas. Buildingprmation Modeling (BIM), menjadi trend
teknologi konstruksi digital terkini yang sudahndilementasikan di beberapa negara dunia,
antara lain, Jerman, Amerika Serikat, Austria, @hBelanda, Inggris, Singapura dan masih
banyak lagi. BIM merupakan suatu metodologi yangnargfaatkan data kedalam sebuah model
dengan memanfaatkan data digital sebagaimana kofidik sebenarnya, proyek dapat
mengidentifikasi resiko dengan optimal. Tekla Sinees merupakan salah satu software
berbabis Building Information Modeling (BIM) yangeifungsi untuk memodelkan dan
menyimpan informasi suatu bangunan. Tekla Strustjurga merupakan salah satu teknologi di
bidang Architect, Engineering, Construction (AECang mampu mensimulasikan seluruh
informasi dalam proyek pembangunan ke dalam moddilninsi. Tekla Structures memiliki
tampilan standar API (Application Programming Ifdee) untuk menghubungkan analisis dan
desain software. Software ini tidak perlu membuat themelihara berbagai analisa pemodelan
secara terpisah (menggunakan software lain). S&dangrogram SAP2000 dapat melakukan
perhitungan analisis struktur statik / dinamik,tgaalakukan desain penampang beton bertulang
maupun struktur baja, SAP2000 juga menyediakan aeetoterface (antarmuka) yang secara
grafis mudah digunakan dalam proses penyelesaaisiarstruktur.

Sehingga Integrasi antara Tekla Structures danctBtes Analysis Program 2000 (SAP2000)
dapat menghasilkan link pemodelan analisis danlishgtyang optimal dan efisien untuk tujuan
yang maksimal.

Sehubungan dengan itu, penulis merasa tertarikkuntelakukan penelitian yang berjudul
“Integrasi Program Tekla Structures dan SAP2000 dalam Perencanaan Gedung Beton
Struktural” .

TINJAUAN PUSTAKA

Building Information Modeling (BIM)

BIM (Eastman, 2008) merupakan perubahan paradigang ynemiliki banyak manfaat, tidak
hanya untuk mereka yang bergerak dalam bidang tindasstruksi bangunan tetapi juga untuk
masyarakat yang lebih luas lagi, bangunan yandn lehik adalah bangunan yang dalam tahap
pembangunannya menggunakan energi, tenaga kerjanddal yang lebih sedikit. BIM pada
dasarnya adalah digital platform untuk pembanguwnignoal. Jika BIM diterapkan, modelnya
harus dapat berisi semua informasi bangunan tersétformasi tersebut digunakan untuk
bekerjasama, memprediksi, dan membuat keputustantedesain, konstruksi, biaya, dan tahap
pemeliharaan bangunan.

Tekla Structures

Tekla Structuresnemiliki sejarah yang panjang dimulai dari sekgartengahan tahun 1960-an
di Finlandia. Dengan terus bertambahnya kebutukan pekerjaan komputasi, dan di sisi lain
semakin terbatasnya sumber dayanya, maka sekelorkpotor engineering mendirikan
perusahaan perangakat lunak bersama. Perusaha&ainrditmaTeknillian Laskenta Oyang di
daftarkan pada bulan February 1966. Dan pada mgsimi yang sama nama perusahaan
kemudian diberi nama Tekla yang merupakan singkdtan Teknillian Laskenta Oy dengan
kantor pertama Tekla di Helsinki, Finlandia. Dajakg¢ahun 2011 menjadi bagian dari Trimble
Group dan pada tahun 2016 di rebranding kembaljademrimble.

Integrasi Tekla Structures dan SAP2000
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Proses integrasiekla Structureslan SAP2000diawali dengan pembuatan model awal struktur
yang dibuat dalam model 3 dimensi. Model yang diltnégisi data dimensional bangunan, jenis
struktur penopang, data dimensional, material, ohlartu material dari elemen struktur, juga
beban gravitasi, jenis perletakkan dan kode degaiy diperlukan untuk proses analisis dan
desain. Selanjutnya dilakukan proses analisis dedangan mengekspor model dari Tekla
Structures k&AP2000.

SAP2000

Structure Analysis Program 2000 (SAP200®¢rupakan salah satu program analisis struktur
yang lengkap namun sangat mudah untuk dioperasiamsip utama penggunaan program ini

adalah pemodelan struktur, eksekusi analisis, damepksaan atau optimasi desain; yang
semuanya dilakukan dalam satu langkah atau safpiltamTampilan berupa model secara real

time sehingga memudahkan pengguna untuk melaku&arogelan secara menyeluruh dalam

waktu singkat namun dengan hasil yang tepat.

Struktur Beton Bertulang

Beton bertulang (BSN, 2002b) adalah beton yandatigi dengan luas dan jumlah tulangan
yang tidak kurang dari nilai minimum yang disyaeatkdengan atau tanpa prategang, dan
direncanankan berdasarkan asumsi bahwa materialjadkersama-sama dalam menahan gaya
yang bekerja.

Desain Komponen Struktur Beton Bertulang

1. Desain Komponen Struktur Pelat
a. Penentuan Syarat Penulangan Pelat
Penulangan pelat satu arah jika Ly/Lx >2
Penulangan pelat dua arah jika Ly/Lx<2

Keterangan:
Ly = bentang panjang
Lx = bentang pendek

b. Penentuan Tebal Pelat
hmin pada pelat lantai ditetapkan sebesar 12 cm, sedanigiin pada pelat atap
ditetapkan sebesar 9 cm.

c. Perhitungan Momen

Momen lapangan arah x (MIx) = koef.W{f.Ix (2)

Momen lapangan arah y (Mly) = koef.W{f.Ix (2)

Momen tumpuan arah x (Mtx) = koef.WifIx (3)

Momen tumpuan arah y (Mty) = koef.WifIx 4)
d. Penulangan Pelat

ASZPpenu'b'd (5)

2. Desain Komponen Struktur Balok
Pendimensian Balok

h:%l sampai dengaﬁ;l (6)

bzgh sampai denga%h (7)
Keterangan:

| = jarak antar kolom

h  =tinggi balok minimum

b = lebar balok minimum

3. Desain Komponen Struktur Kolom
a. Nilai Kekakuan
_Ec0.35.p
b,
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b. Nilai Faktor Panjang Efektif
k'—rL“<22—>koIom pendek

I(#>22—>kolom langsing

Lu=6— I:(i'hbalok)]
r=03- hk0|om
c. Penulangan Kolom
Pmin = 1%
Pmax = 8% Ag
Jenis Pembebanan

Jenis pembebanan dibagi atas beban gravitasi béelpn mati dan beban hidup, dan beban
lateral berupa beban gempa.

1. Beban Mati
Jenis beban mati terdapat pada Peraturan Pembebataresia Untuk Gedung (PPIUG)

1983 tentang Tata Cara Perencanaan PembebanarRurhah dan Gedung.
Tabel 1. Beban Mati berdasarkan PPIUG 1983
Bahan bangunan

1 Baja 7850 kg/m3

2 Beton bertulang 2400 kg/m3
Komponen gedung

1 Adukan per cm tebal 21 kg/mz

2 Langit-langit dan dinding 11 kg/m2

(termasuk rusuk-rusuknya,
tanpa penggantung langit-
langit atau pengaku

3 Penutup atap 50 kg/m?

2. Beban Hidup
Beban hidup pada bangunan dikategorikan sesuaadePBIUG tahun 1983, diambil berat

per satuan luas.
Tabel 2. Beban Mati Menurut PPIUG Tahun 1983

Beban hidup pada lantai gedung
1 Beban pada lantai gedung dengan 250
fungsi sebagai ruang kuliah kg/m?2
Beban hidup pada atap
1 Beban terpusat berasal dariseorang 100
pekerja atau seorang pemadam kg/m?
kebakaran dengan peralatannya

3. Beban lateral
Beban lateral akibat gempa menggunakan pedoman 0SNI726-2002 (BSN, 2002a),

dengan pembagian zonasi spektrum respon gempaneegeag ditunjukkan pada Gambar
1.
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Gambar 1. Spektrum Respon Gempa Rencana WilayapaG@(BSN, 2002a)

Dengan besarnya beban gempa dasar nominal holliimgatakan sebagai berikut :
CxI

V=x W (8)
Dimana :

V = Beban gempa dasar nominal (beban gempa rencana)

C = Koefisien gempa yang besarnya tergantung wilagempa dan waktu getar

struktur. Harga C ditentukan dari diagram respogk8pm, setelah terlebih
dahulu dihitung waktu getar dari struktur.

W; = Kombinasi dari beban mati dan beban hidup yareddksi

I = Faktor keutamaan struktur

R = Faktor reduksi gempa

Kombinasi Pembebanan

Untuk keperluan desain, analisis dan sistem strydedu diperhitungkan terhadap kemungkinan
terjadinya kombinasi pembebanan dan beberapa kbshan yang dapat bekerja secara
bersamaan selama umur rencana. Berdasarkan bebam-tazsebut di atas maka struktur baja
harus mampu memikul semua kombinasi pembebanaandgitbini:

1. 1.4 DL 9)
2.12DL+16LL+0.5(AatauR) (20)
3.12D+10L+1,6 W+0,5(Aatau R) 11§
4.09D+16W (12)
5.1,2D+10L+1,0E (13)

METODE PENELITIAN

Teknik Analisis Data

Data-data primer dan sekunder yang telah ditentykarudian dianalisa dengan cara berikut:

1. Memahami konsep perencanaan konstruksi gedung btddural.

2. Memahami analisa struktur beton pada SNI 03-284022BSN, 2002b) untuk digunakan
padaSAP2000

3. Mengemukakan hasil penelitian berupa gambar kemavélume pekerjaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Umum Perencanaan

Pada penelitian ini dilakukan perencanaan sebudbngeperkuliahan berstruktur beton yang
berlokasi di Kota Kupang. Gedung ini direncanakasmmtiki panjang 45 m, lebar 19 m, dan
tinggi 14.8 m dan memiliki 5 lantai dengan mengdwamestruktur beton bertulang.
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Gambar 2. Denah organisasi ruang pada lantai 1.
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Gambar 3. Struktur portal memanjang bangunan
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Gambar 4. Struktur portal melintang bangunan

Idealisasi Pembebanan

Beban yang dipikul struktur terdiri dari beban n{&), beban hidup pada lantai (L), dan beban
hidup pada atap (La). Berikut ini akan dijabarkampebanan pada tiap lantai.
1. Pembebanan pada lantai 2,3 dan 4
a. Beban mati (Dead Load)
Beban merata linear yang membebani balok

Berat pasangan dinding batako =200 Kg/m
Tinggi dinding =200x 3.6
=720 kg/m
= 7.2 kN/nf
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Beban merata areal yang membebani pelat

Beban spesi tebal 3 cm =3 x 21 kg/m?
= 63 kg/m?
Beban keramik =21 kg/mz
Beban plafon dan penggantung = 18 kg/m?
Beban instalasi ME =25kag/m?z _ +
=127 kg/m?
= 1.27 kN/rh
b. Beban Hidup (Live Load)
Beban hidup untuk sekolah =250 k§/m
= 2.50 kN/nt

2. Pembebanan Pada Lantai Atap
a. Beban Mati (Dead Load)
Beban merata linear yang membebani balok

Berat pasangan dinding batako =200 Kg/m
Tinggi dinding=1m =200x1
= 200 kg/nf
= 2 kN/nf
Beban merata areal yang membebani pelat
Beban spesi tebal 3 cm =3 x 21 kg/m?
= 63 kg/m?
Beban keramik = 21 kg/m?
Beban plafon dan penggantung = 18 kg/m?
Beban instalasi ME =25kag/m? _ +
=127 kg/m?
= 1.27 kN/rh
b. Beban Hidup (Live Load)
Beban hidup akibat air hujan = 0.2 x 1000ky/m
= 200 kg/m2
= 2 kN/mz

Pemodelan Struktur PadaTekla Structures

1. Pemodelan grid
Grid merupakan bantuan untuk meletakkan objek paaldel, terdiri dari plane vertical dan
horizontal, di tampilkan dengan dash dot line. Plaoladisi default, telah terdapat sebuah
grid ketika membuat model, untuk mendapatkan gaidgysesuai, dapat dengan modifikasi
grid default atau hapus terlebih dahulu grid defehl membuat kembali grid baru

2. Pemodelan kolom
Kolom harus didefinisikan terlebih dahulu agar @wWudan materialnya sesuai dengan yang
ingin digunakan. Dengan mengklik 2 kali paB8ab Menu Colummaka akan muncul
Dialog Box Concrete Column Propertiéslu kolom digambar pada grid sesuai dengan
denah organisasi struktur.

3. Pemodelan balok
Balok harus didefinisikan terlebih dahulu agar @kudan materialnya sesuai dengan yang
ingin digunakan. Dengan mengklik 2 kali paslab Menu Beamaka akan muncwialog
Box Concrete Beam Propertidalu balok digambar pada grid sesuai dengan denah
organisasi struktur.

4. Pemodelan pelat
Properti elemen pelat didefinisikan dalam me@oncrete Slab Propertiesalu pelat
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digambar pada balok tiap lantai sesuai dengan demgamisasi struktur.
Hasil pemodelan struktur bangunan ditunjukkan gadabar 5. Dibawah ini:

LA Bl Tekda Structures - CATekdaStructuresModels\Homework - [View 1 - 3d) ? L lgh = &

o N " . ="ehx
E‘ i 29 = ':; &' : . ® e O
" " 25 v

Gambar 5. Model Bangunan Pada Tekla Structures

Pemodelan Beban Paddekla Structures

Jenis beban yang ada dimasukkan lebih dulu dMa&mu Analysis & DesigrSub Menu Load
Groupspada Tekla Structures untuk membedakan beban dalujpeban mati.

-
Load group
Cur.. Name Type Direction Compatible Incompatible Color Set current
Dead Load Dead load z 0 0 —
@  Liveload Live load z 0 0 =

Add
Delete

Load Modeling
Options...

Select
Load groups by loads

Loads by load groups

Loads
Change load group

Gambar 6. Dialog Box Jenis Beban

Integrasi Tekla Structures dan SAP2000

Integrasi program Tekla structures dan SAP2000kalian pada menu Analysis & Design
Models, sub menu A&D Models. Model terlebih dahudikonversi menjadi file ekspor
SAP2000 pada New dalam kotak dialognya. Setelabak@an muncul Dialog Box Analysis
Model Properties, pada Tab Analysis Model kolom Ksia Application pilihlah SAP2000
kemudian klik OK. Sebelum diekspor ke SAP2000 pitha menuDisplay Warning jika ada
kesalahan maka akan muncul tanda seru dalam sedigvarna kuning jika tidak ada maka
bisa langsung diekspor ke SAP2000 dengan mengkigort.
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Gambar 7. Hasil Ekspor Pada SAP2000

Definisi Beban Gempa Pad&AP2000

Beban gempa yang belum didefinisikan pa&dkla Structuregperlu didefinisikan dahulu pada
SAP2000 Definisi dilakukan pada menDefine Load Pattern.Beban gempa yang telah
didefinisi selanjutnya dijabarkan sebagai berikut.

1.

Definisi fungsi respon spektrum

Dengan zona wilayah gempa 5 dan percepatan puratalarb dasar sebesar 0,25g. Jenis
tanah dimana struktur gedung direncanakan beraalalathnah keras. Berdasarkan gambar
1. Diperoleh data faktor respon gempa (C) dengaiogee waktu (T). Mendefinisikan kurva
spektrum respon gempa dilakukan pada nigefine Function> Respon Spectrum

Sumber massa analisis dinamik

Massa tambahan yang di input pada SAP2000 melipasisa akibat beban mati tambahan
dan beban hidup yang direduksi dengan faktor reddj& Input sumber massa dalam
analisis dinamik pada memefine Mass Source.

Analisis modal pad&AP2000

Perhitungan struktur gedung ini analisis madilkukan dengan analisiitz-Vector waktu
getar yang akan ditinjau adalah 10 ragam geteodé shapedengan asumsi tiap lantai
berdeformasi dalam 2 arah.

Efektifitas penentuan jumlah mode yang akan diinpgda model dianggap efektif jika
jumlah partisipasi massa yang bekerja sudah lebilh @0%. Jumlah partisipasi massa
sebesar:

Pada arah x 1 x 100 = 100%

Pada arah y : 1 x 100 =100%

Definisi beban respon spektrum

Jenis beban RQx dan RQy didefinisikan seb&geactrum Caspada menwefine> Load
Case.Parameter yang mempengaruhi beban RQx dan RQpdeedaman struktur sebesar
5%, kombinasi modal dengan metode CQC, dan fak@asuntuk arah utamanya adalah
1.1541 dan 0.3642 pada arah tegak lurusnya.

Gaya geser dasar nominal gempa

Dengan nilai periode (Tmax) tersebut, akan didapkti C berdasarkan grafik respon
spektra SNI 03-1726-2002 (BSN, 2002a), yaitu:

035 _ 035

C,=—= =0.53
07;5 0'(6)53552
Cy =7 T 06095 0.57

Berat bangunan efektif (Yvdihitung dengan bantug®AP2000 dari data tersebut dihitung
gaya geser dasar nominal;{\¢sebagai berikut:

Vi, = 0'5835“x 35114,58 =2189.4957 kN

75

Simatupang, P. H., et.al., “Integrasi Program Tekla Structures dan SAP2000 dalam Perencanaan Gedung Beton Struktural”



Jurnal Teknik Sipil, Vol. IX, No. 1, April 2020

Vi, =X 35114,58 =2354.7407 kN

Kontrol pengaruh analisis dinamik sebagai berikut:
VDinamik > 0-8Vl
Pada arah X:
1852.87 > 0.8 (2206.43)
1605.465 > 1765.144 (telah memenuhi syarat SNI-PXER Pasal 7.1.3)
Pada arah Y:
1725.622 > 0.8 (2372.09)
1992 > 1897.67 (telah memenuhi syarat SNI-1726-Zsal 7.1.3)

Definisi Kombinasi Pembebanan

Definisi kombinasi pembebanan pada m@&wfines> Load Combinations> Add New Combo
Kombinasi pembebanan mengacu pada SNI 03-2847-@®BR, 2002b), dimana untuk beban
lateral menggunakan beban gempa yang diasumsikamilikie pengaruh lebih besar
dibandingkan dengan beban angin. Kombinasi pemlagbgeng ditinjau adalah sebagai berikut:
1.4 DL

1.2DL+1.6LL

1.2DL+10LL + 1K

12DL+10LL+1.0E

09DL+10K

09DL+10FE

Run Analisis SAP2000

Setelah semua kelengkapan telah didefinisi, prddesjutkan dengan running analisis untuk
memperoleh gaya dalam dan perilaku struktur. PrasaBsis gaya dalam dari kombinasi beban
yang bekerja digunakan sebagai gaya ultimit untukncari kekuatan penampang elemen
struktur. Proses analisis dilakukan pada ménalyze> RunAnalysis

Desain Kecakupan Elemen Struktur Pade&SAP2000

Jenis kombinasi pembebanan yang digunakan per&figisikan lagi dalam tahap desain pada
menu Desigr> Concrete Frame Desigre SelectDesign Combos Gambar 4.30 menunjukkan
definisi kombinasi pembebanan pada tahap desailanj8ya untuk mencari kecakupan
penampang elemen struktur dilakukan pada mieesigr> Concrete Frame Desigr> Start
DesigriCheck of Structure Proses desain berulang pada Stesign/Check of Structure
menghasilkan penampang dalam bentuk luasan tulangan

ouhkwnE

Desain Tulangan Balok

1. Tulangan Utama Balok
a. Tulangan Utama Daerah Tumpuan
Luas tulangan bagian atas = 1847 fnm

maka jumlah tulangan 1847/379_94= 4.86~ 5 buah
Luas tulangan bagian bawah = 1203 m
Maka jumlah tulangan 3203/379_94: 3.16~ 4 buah

b. Tulangan Utama Daerah Lapangan
Luas tulangan bagian atas = 595 mm

maka jumlah tulangan bagian ata§9§/379'94= 1.56~ 2 buah
Luas tulangan bagian bawah = 1241 m
maka jumlah tulangan bagian bawaila243/379_94 =3.26~ 4 buah

2. Tulangan Geser Balok
a. Tulangan Geser Daerah Tumpuan

76

Simatupang, P. H., et.al., “Integrasi Program Tekla Structures dan SAP2000 dalam Perencanaan Gedung Beton Struktural”



Jurnal Teknik Sipil, Vol. IX, No. 1, April 2020

Luas tulangan geser daerah tumpuan = 0.825 mm
Asumsi sengkang 2 kaki
maka luas tulangan per T2 x 1/, x3.14x 10° = 157 mm
Jarak sengkang = 157 / 0.825 = 190.30 mib0 mm
Jadi tulangan geser adalah 2P10 — 150.

b. Tulangan Geser Daerah Lapangan
Luas tulangan geser daerah tumpuan = 0.607 mm
Asumsi sengkang 2 kaki
maka luas tulangan per T2 x 1/, x3.14x 10° = 157 mm
Jarak sengkang = 157 / 0.607 = 258.64 m200 mm
Jadi tulangan geser adalah 2P10 — 200.

Desain Tulangan Kolom

1. Desain Tulangan Utama Kolom
Luas tulangan utama = 4900 mm
Digunakan ulir D22, As- 1/, x 3.14 x 22* =379.94 mm’
Maka jumlah tulangan yang dibutuhkan = 4900 / 34$:92.89~ 14 buah
Digunakan 14 buah agar dapat tersebar disemu&kdmm, jadi tulangan utama kolom
adalah 14D22
2. Desain Tulangan Geser Kolom
Digunakan tulangan polos D10 dengan 3 kaki
Luas tulangan geser (sengkang) = 1.615’mm
As=3x 1/, x3.14x10° = 235.5 mm’

Jarak sengkang = 235.5/ 1.615 = 145.82420 mm
Jadi tulangan geser (sengkang kolom) adalah 3P0 -

Output Gambar Kerja Pada Tekla Structures

Output gambar kerja padaekla Structuredibuat pada menCreate Drawing> GA Drawing
dimanaGeneral Arrangement Drawingdalah metode penggambaran dasar memguidityang
telah dibuat saat pemodelan. H&A drawingditunjukkan pada Gambar 8.
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Gambar 8. GA Drawing Pada Lantai Dasar
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Gambar 9. Gambar Representatif Penampang Melintang

Output Volume PadaTekla Structures

Output volume pada Tekla Structures ada pada nbrawing & Reports > ReportsRebar
Quantity Takeoff adalah rapor untuk tulangan dan2nGIP (Cast In Place) Bill of Material
adalah rapor untuk material beton yang digunakéngbat. PilihCreate from all kemudian
hasil laporan akan tersimpan pada folder Teklac8iras.

Tabel 3. Report Tulangan
QTY NAME REBAR GRADE SHAPE LENGTH WEIGHT Kg

6544 STIRRUP 10 Undefine T1 1956 7950 Kg
2976 TIE 10 Undefine T1 2565 4717.2 Kg
8928 STIRRUP 10 Undefine TS57 762 4248.9 Kg
984 REBAR 22 Undefine STR 3175 28719.7 Kg
720 REBAR 22 Undefine TS2_2 8636 19379 Kg

Total Rebar For This Report 65 mT

Tabel 4. Report Material

Volume  Weight

No. Qty Name: Material: Length:  Profile: (m3) (kg)
1 20 BEAM K-300 3000 200X300 0.18 432
2 9 BEAM K-300 4000 200X300 0.24 576
3 80 BEAM K-300 4500 200X300 0.27 648
4 40 BEAM K-300 8000 200X300 0.48 1152
5 24 BEAM K-300 3000 400X700 0.84 2016
6 48 BEAM K-300 8000 400X700 2.24 5376
7 80 BEAM K-300 9000 400X700 2.52 6048
Jumlah 6.77 16248
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Volume Weight
No. Qty Name: Material: Length: Profile: (m3) (kg)
1 24 COLUMN  K-300 14800 700X700 7.25 17404.8

12 SLAB K-300 3000 100X3000 1.35 3240
2 8 SLAB K-300 4500 100X3000 1.35 3240
3 15 SLAB K-300 4000 100x4000 1.8 4320
4 25 SLAB K-300 4500 100X4000 1.8 4320
5 6 SLAB K-300 2000 120X2000 0.96 2304
6 3 SLAB K-300 4000 120X2000 0.96 2304
7 6 SLAB K-300 3000 120X3000 1.62 3888
8 24 SLAB K-300 4500 120X3000 1.62 3888
9 42 SLAB K-300 4000 120X4000 2.16 5184
10 69 SLAB K-300 4500 120X4000 2.16 5184
Jumlah 15.78 37872
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Pembangunan struktur gedung beton struktural Virnenggunakan Tekla Structures pada
BAB IV menggunakan menu dari tiap elemen yaitu goilybeam, slab, dengan dimensional
dan penulangan dari tiap elemen dapat diubah sksumginan.

2. Cara kerja dari integrasi program secara dire&t diari model virtual pada Tekla Structures
ke dalam SAP2000 menghasilkan elemen struktur yaamenuhi kapasitas desain secara
satu arah. Satu arah dalam hal ini adalah perubelbaren struktur dilakukan langsung pada
SAP2000, dan hasil yang diperoleh dari SAP2000raemt@amatis merubah model pada Tekla
structures.

3. Output desain elemen secara umum berupa kuantit@sgan dengan berat total dan data
dimensional struktur hasil perencanaan gedung kamplnik Sipil Undana sebagai berikut:
a. Kolom 700 mm x 700 mm
b. Balok Induk 700 mm x 400 mm
c. Balok Anak 300 mm x 200 mm
d. Berat total tulangan adalah 65000 Kg
e. Volume total balok = 6.77 frdan berat total balok =16248 Kg
f. Volume total kolom = 7.25 frdan berat total kolom = 17404.8 Kg

SARAN
Beberapa saran yang terkait penelitian ini adathlagai berikut :

1. Untuk bisa bersaing di era globalisasi ini penalsnyarankan agar sebagai calon perencana
konstruksi kedepannya, pembaca bisa meningkatkagepghuannya tentang penggunaan
aplikasiBIM untuk memperoleh kemudahan dan efisiensi dalasnpanaan konstruksi.

2. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian gan penggunaan aplikabekla Structures
agar dapat memaksimalkan kegunaan aplikasi dalamamf@aatkartool schedule
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